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PENDAHULUAN

can gabus (Char triata ) adalah salah satu jenis ikan ashi peraiaran

us it Indonesia vang banvak diminati masyarakat karena jenis
ikan i juga merupakan jems ikan bernilai ekonomis tinggl. Dimanfaatkan

sebagai than komsumsi, juga digunakan sebagai bahan baku pembuatan
makanan dan obat-obatan. Memiliki kandungan berupa albumin yang dapat
mempercepat proses penyembuhan luka pasca operasi sehingga menarik
perhatian para pakar kesehatan untuk memanfaatkan ikan ini sebagai
bahan baku berupa kapsul sari ikan gabus (Adrianto, 2015).

Permintaan ikan gabus dipasaran yang cukup tinggi, pengadaannya
masih diperoleh dari hasil tangkapan di alam. Kegiatan cksploitasi secara
terus-menerus di alam akan menyebabkan penurunan populasi yang
dapat mengakibatkan kepunahan, karena terjadinya penurunan potensi
reproduksi #an gabus di perairan Indonesia (Jaulani, 1990). Salah satu
cara mengatasi hal tersebut yaitu melakukan kegiatan domestikasi dan
budidaya ikan gabus. Menurut (Alimuddin dan Wiyono 2005), salah satu
jalan yang bisa ditempuh untuk membantu pemulihan stok ikan gabus
dalam Yulisman dkk., (2011), bahwa ikan gabus yang di pelihara d lam
akuarium dapat hidup dan tumbuh dengan memanfaatkan pakan buatan
(pelet komersial). Hal ini menunjukkan bahwa pada prinsipnya ikan gabus
berpotensi untuk dibudidayakan. Pakan sebagai sumber energi bagi ikan
harus memiliki kandungan gizi yang baik mulai dari awal atau ketika ikan

baru menetas hingga menjadi induk.
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Tkan gabus merupakan jenis ikan karnivora schingga bahan baku

us berasal dari bahan hewam Mudjiman (2004)

pakargy g diperiukan
 bakwa salah satu komponen penting pada pakan untuk

mengemuka
kelangsungan hidup dan pertumbuhan lana adalah tersedia protein yang
cukup. Lovell (1988), menyatakan bahwa secara biosintesis protein, tidak
dapat dipenuhi secara cepat, sehingga harus dipasok melalui makanan.
Peranan protein pada pakan ikan adalah pembentuk sel hidup dan
merupakan bagian terbesar twbuh setelah air. Seperlima bagian tubuh
adalah protein separuhnya ada di dalam otot, seperlima didalam tulang dan
tulang rawan, sepersepuluh dalam kulit dan selebihnya dalam jaringan lain
dan cairan tubuh. Disamping itu asam amino yang membentuk protein,
bertindak sebagi precursor, sebagian besar koenzim, hormone, asam
nukleat dan asam molekul-molekul untuk kehidupan (Mudjiman 2004, dan
Junianto 2003).

Ikan dapat tumbuh normal apabilah komposisi protein dalam ransum
pakan tidak jauh berbeda/mirip dengan komposisi dalam tubuh ikan. Oleh
Karena itu, adanya variasi kescimbangan dalam pakan, diharapkan dapat
memacu pertumbuhan ikan (Buwono, 2000). Masdar (2015) menyatakan
bahwa sumber protein yang paling baik digunakan scbagai pakan ikan gabue
adalah tepung ikan. Menggunakan tepung ikan dengan kadar protein yang
berbeda dilakukan untuk mengamati kelangsungan hidup dan pertumbuhar
ikan gabus (Channa striata).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Desembe
2016 di Laboratorium Fakultas Perikanan dan Hmu Kelautan Universita
Muslim Indonesia.

Wadah penelitian yang digunakan adalah Baskom dengan diamete
30 cm dengan volume 15 liter air sebanyak 9 buah. Penempatan wada
dilakukan secara acak. Hewan uji yang digunakan dalam penelitian i
adalahikan gabus (Channa striata) vang berukuran 3 cm dan berat rata o

0,29 gr.
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Prmcdur penelitian yang dilakukan adalah be L ikan gabus yang
di di adaptasi dengan ling} dan pakan buatan terlebih
dulu Setelah ikan gabus mampu berdaptasi dengan baik dilakukan seleksi
berdasarkan kesamaan ukuran untuk di jadikan hewan uji. Ikan gabus yang
dalam litian ini sebanyak 15 ekor per wadah, kemudian
dilakukan pemuasaan selama 2 x 24 jam sebelum pemberian pakan

a 1

perlakuan.

Selama masa budidaya, dilakukan pemberian pakan secara kontinyu
tiga kali sehari yakni pada pagi hari sekitar pukul 07.00 - 07.30, siang
hart pukul 12.00 = 12.30 dan sore hari pada pukul 17.00 - 17.30.

Penentuan bobot hewan uji dengan cara mengambil semua hewan uji
dalam masing-masing baskom pada tiap-tiap ulangan dengan menggunakan
seser dan di masukkan kedalam wadah mng beradn di atas timbangan
elektrik yang sudah di kalibrasi, k dian di Penimbangan bobot
tubuh dilakukan setiap minggu.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan setiap perlakuan
mpunyar 3 ulangan, sehingga ada 9 unit percobaan. Perlakuan yang akan
shakan adalah Protein yang berbeda. Protein yang akan digunakan untuk
baan tersebutadalah: A, Protein 25 %; B. Protein 35 %; C. Protein 45 %.

Vakan perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tepung
Tkan dengan kandungan protein 25 %, 35 % dan 45 %.

Guna menge
thuhan ikan gabus, paremeter yang digunakan antara lain, tingkat
wgan hidup untuk mengetahui jumlah ikan yang hidup selama
an, pertumbuhan mutlak adalah perubahan bobot ikan selama
buhan ikan

huhan untuk mengetahui per

dan laju per
1 tertentuy.

‘tahui pengaruh kadar protein yang berbeda terhadap *

&

Tingkat ¥ "angsungan Hidup
ngkl‘l kelangsungan hidup ikan gabus dilitung dergan »
rumus (Supito dkk.1995) sebagai berikut

Nengrunakan

SR = N, x 100%
N

Keterangan :
SR = Sintasan(%)

N, =Jumlah individu pada akhir penelitian (ekor)
N, =Jumlah individu pada awal penelitian (ekor)

Pertumbuhan
Pertumbuhan bobot tubuh mutlak (BW) dan laju pertumbulian
dihitung dengan menggunakan rumus (Supito dkk..1995) sebagat berikut
Pertumbuhan Mutlak
ABW = BW, - H\V.

Keterangan :

ABW = Pertumbuhan bobot tubuh (gr)

BW, = Bobot tubuh rata-rata pada akhir penelitian (g)
BWo = Bobot tubuh rata-rata pada awal penelitian (¢}

Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
analisis ragam, dilanjutkan ke uji Beda Nyata Terkeal (BNT) Tuke el
dan Torrie, 1993). Data parameter kualitas air duanalisis secara ¢
berdasarkan kelayakan hidup ikan gabus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat kelangsungan hidup ikan merupakan salah san
interaksi yang saling mendukung antara hingkungan dengs
pemeliharaan benih, ketersediaan pakan yang cukup dan ber

n paka




akan mengefisienkan penggunaan energi serta _:AJ___%__— vang sesuai
schingga dapat dimantaatkan oleh benih mempertahankan kelangsungan

__E:_.:....a._:mri Kelangsungan hidup (sintasan) benih ikan gabus pada
akhir percobaan disajikan Gambar 3.

L
cuxmenexEnl

olz:-;wlvlwabvlc.r

Gambar 3. menunjukkan bahwa tinghat kelangsungan hidup benih
ikan gabus, sama antar semua perlakuan. Kelangsungan hidup ikan adalah
persentase ikan yang hidup dari scluruh ikan yang dipelihara setelah
melewati masa pemeliharaan (Etfendi, 1997). Kelangsungan hidup ikan
pada saat post larva sangat ditentukan oleh tersedianya makanan, Tkan
akan mengalami kematian apabila dalam waktu yang singhat tidak berhasil
mendapathan makanan, akibatnya akan terjadi kehabisan ten

Sementara
itu ingganya sintasan tkan wi diduga disebabkan oleh ketersediaan pakan

secara kualitatit memenuhi kebutuhan minimal ikan vji adalah baik.

Khaituman dan Amn (2002) menyataban babwa sintasan ihan
uji dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranva cara pemeliharaan,
kandungan nutnisi pakan dan kualitas air. Hal ini menandaban jumbah

pakan vang dibenthan mencukups dan hepadatannva suga ma

schingga twdak menimbulkan persamgan dan porebutan makanan atau
pelusang untuk wh

moemangsa

Benih than gabus o

whutubkan pek

1

tingy korena lambung nusth berul

Ervt

e

s &

Z:&:.ﬁFE._cS. semakin kecil Kapasitas lambung semakin cepat pula
waktu ui..ak mengosongkan lambung, sehingga frekuensi pemberian pakan
vang dibutuhkan Iebih sering. Fujaya (2008) menyatakan bahwa semakin
kecil ukuran ikan maka frekuensi pemberian pakannya semakin sering. Hal
ini berhubungan dengan kapasitas dan laju pengosongan lambung. schingga
frekuensi pemberian pakan yang dibutuhikan lebihi sering.

Pertumbuhan Berat

Pertumbuhan adalah perubahan ukuran baik panjang, berat atau
volume dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan ni secara fisik
dickspresikan dengan adanya perubahan jumlah atau ukuran sel penyusun
jaringan tubuh pada periode waktu tertentu. Sedanghan secara encrgetih,
pertumbuhan dickspresikan dengan adanya perubahan kandungan total
energi tubuh pada periode waktu tertentu (Gusrina, 2008). Pertumbuban
terjadi apabila ada kelebihan energi untuk metabolisime standar, encrg
untuk proses pencernaan dan energi untuk aktvitas, Perlibuan frehuens

pemberian pakan yang berbeda selama 7 minggu menuniubl

bahwa
benih ikan gabus mengalami pertumbuban, hal ins terdihat dan pen

(bertambahnya) berat tubuh benth than gabus

Perturnbuhan berat mutlah dan pertumbuhan bevat spes

gabus selama penchtian disaphan pada Tabel 1 dan Tabe! 2 berida

Tabel 1 Rata-Rata Pertus

bohan Berat Mutioh Beoh Faas Gabae

Pertumbusn berat (gl

Perlakean

A Proten I5%
8 Protem ¥9W 2

C Proten 84N
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Tabel 2. Rata-Rata Pertumbuhan Berat Spesifik Benih Ikan Gabus
[ Y

Perlakuan Pertumbuhan berat (%)
A. Protan 23% 163
8. Protein 35% 26
C Protein 45% 216

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyataantar perlakuan 3% (P<0.03)

Tabel 1 menunjukkan bahwa pertumbuhan berat mutlak tertinggi
dicapai pada perlakuan B sebesar 2,30 gram, kemudian perlakuan C sebesar
1.31 gram dan pertumbuhan mutlak terendah pada perlakuan A sebesar
0,95 gram. Sedangkan Tabel 2 memperlihatkan bahwa pertumbuhan
berat spesifik benih ikan gabus dengan perlakuan pemberian protein
yang berbeda, tertinggi dicapai pada perlakuan B sebesar 4.6 %, kemudian
perlakuan C sebesar 2.16 % dan terendah pada perlakuan A sebesar 1.63 %.

Hal ini menunjukkan bahwa pemberian protein berbeda berpengaruh
pada pertumbuhan benih ikan gabus. Terjadinya pertumbuhan ikan gabus
pada saat penelitian menjelaskan bahwa ikan mampu memanfaatkan
nutrien pakan untuk disimpan dalam tubuh dan mengkonversinya menjadi
energi. Energi ini digunakan oleh benih ikan gabus untuk metabolisme
dasar, pergerakan, perkembangan organ seksual, perawatan bagian-bagian
tubuh serta pergantian sel-sel yang telah rusak dan kelebihannya digunakan
untuk pertumbuhan.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian protein
yang berbeda ‘menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.01) terhadap
pertumbuhan berat Mutlak dan pertumbuhan berat spesifik pada benih ikan
gabus. Dari segi kebiasaan makan, ikan gabus tergolong omnivora dengan
kecenderuang lebih menyukai makanan yang mengandung protein hewani.
Hal ini sesuai pendapat Nasa (2015). Selain faktor protein makanan yang
dikonsumsinya, faktor daya tank makanan diduga juga memainkan peran
penting dalam pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva. Makanan v,

AN

ALl e

Pertumbuhan Panjang

Per buhan panjang mutlak dan pertumbuhan panjang spesitik
benih ikan gabus disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4 berikut:

Tabel 3. Rata-Rata Pertumbuhan Panjang mutlak Benih [kan Gabus

Perlakuan Pertumbuan Panjang (Cm)
A. Protein 25% 5.10
B. Protein 35% 4720
C. Protein 45% 5.22°

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata antar perlakuan 5% (P<0.03)

Tabel 4. Rata-Rata Pertumbuhan Panjang Spesifik Benih Ikan Gabus

Perlakuan Pertumbuan Panjang (%)
A. Protein 25% 198"
B. Protein 35% 144
C. Protein 45% LT™

Keterangan : Huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan
perbedaan nyata antar perlakuan 5% (P<0.03)

Tabel 3 dan Tabel 4 memperlihatkan bahwa pertumbuhan pan;j
benih ikan gabus dengan perlakuan pemberian protein yvang berbeda.
Pertumbuhan panjang mutlak tertinggi diperoleh pada perlakuan A sebesar
5.16 cm, kemudian perlakuan B sebesar 4.98 cm dan terendal
perlakuan C sebesar 3.93 cm. Sedangkan pertumbuha
ikan gabus tertinggi diperoleh pada perlakuan A sebesar 1.95 %, ks
perlakuan C sebesar 1.77 % dan terendah diperoleh pada perlahuan B sebear
1.44 %. Haal analisis ragam

b r
wer b

kikan bahw

mutlak dan pertumbuhan panjang spesifi

mem
berupa sif

dalam memanfastkan makanan. Faktor dan husr borugs st Foska, ¢



rerlorma
7 Makanan dan suhu perairan merupakan taktor

4. .
Apat mempengaruhi pertumbuhan ikaf.
Kualitas Air

Kondisi kualitas air pada saat

penelitian da ili L1y ¢
berikut: pat dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Kualitas air media pemeliharaan benih ikan gabus saat penelitian

Perlakuan Paramter Kisaran/Ulangan Rata-rata
1 2 3
) Suhu 27 27 27 27
Oksigen 5,28 531 5,28 529
e pH 83 83 8,4 833
(8) Subu 25,7 25,3 25,4 25.47
Oksigen 5,11 5,03 5,08 5.07
pH 8,4 85 84 843
() Suhu 27,9 27,9 27,8 27.87
Oksigen 6,01 6,07 6,11 6.06
= pH 85 85 8,5 85

Tabel di atas menunjukkan kondisi kualitas air saat penelitian masih
layak untuk menunjang kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan
gabus yang dipelihara.

PENUTUP

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus sangat
dipengaruhi oleh Protein yang sesuai dengan kebutuhan tubuhnya.
Pertumbuhan berat mutlak dan pertumbuhan spesifik tertinggi adalah
perlakuan B sebesar 2,30 gram; 4.6%, kemudian perlakuan C sebesar 1,31
gram; 2.16% dan terendah pada perlakuan A sebesar 0,95 gram; 1.63%.
Pertumbuhan panjang mutlak dan pertumbuhan panjang spesifik tidak
menunjukkan adanya perbedaan antara ketiga perlakuan. Sedangkan untuk
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kelangsussan hidup dan pertumbuhan benih ikan gabus.
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ETNOEKOLOGI: STUDI KEARIFAN LOKAL
MASYARAKAT PESISIR BANYUTOWO

Thiyas Tono Taufiq
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Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
Universitas Islant Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
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Abstrak: Kondisi ckologis pesisir Banyutowo saat ini mengkhawatirkan,
terlebih di era teknologi sekarang ini. Krisis yang dialami di antaranya
berupa pencemaran limbah rumah tangga, penumpukan sampah,
dan sedimentasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kearifan
lokal masyarakat pesisir Banyutowo dalam menumbuhikan tanggung
jawab terhadap lingkungan (laut). Desa banyutowo merupakan salah
satu desa di Kecamatan Dukuhseti, Kabupaten Pati, Jawa Tengah.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berorientasi pada
hasil observasi, dokumentasi, dan interview mendalam dengan para
informan (stakeholders) di Banyutowo. Data kemudian diklasifikasikan
dan dianalisis menggunakan pendekatan etnoekologi, yang bertujuan
untuk mengkaji pengetahuan lokal mengenai interaksi masyarakat lokal
dengan lingkungannya. Hasil penelitian ini menunjukkan baliwa kultar
masyarakat pesisir Banyutowo cenderung homogen, yang dibukuban

pesisir Banyutowo terbentuk dengan adanya ritual sedeks
tersebut divakini sebagai tradisi lokal yang tidak bisa &




